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ABSTRAK 

STRATEGI PENANGANAN ANAK TEMPER TANTRU MELALUI 

TERAPI PERMAINAN PUZZLE DI TK DESA JATINGARANG, 

WERU SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2012/2013 

 

Almunawar Kristiyanto NIM: A520080065, Pendidikan Anak Usia Dini, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Skripsi, 100  halaman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penanganan anak 

tempertantrum melalui terapi permainan puzzle di TK Desa Jatingarang, 

Jatingarang Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013.Jenis penelitian pada 

penulisan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus terhadap penanganan anak tempertantrum TK Desa Jatingarang, 

Jatingarang.Subjek penelitian adalah 2 anak pada TK Desa Jatingarang yang 

mengalami gejala tempertantrum yaitu Udin dan Dika. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Udin sering bermain sendiri saat pembelajaran, tidak mampu 

memperhatikan konsentrasinya dalam waktu yang lama, saat di beri tugas ia 

menyelesaikan setengah-setengah lalu menggangu temannya setelah diterapi 

Udin sudah mampu mengontrol emosinya, tidak menggangu temannya, fokus 

terhadap satu kegiatan dan konsentrasi. Bagi Dika selalu bergerak atau tidak 

mau diam, Dika termasuk anak yang manja selalu ingin di dahulukan. Apabila 

hal yang diinginkannya tidak dituruti Dika marah bahkan membanting benda 

yang ada di sekitarnya, setelah medapat terapi mau bermain puzzle, sudah 

mampu mengontrol emosinya, serta fokus terhadap puzzle, dan tidak manja. 

 

Kata Kunci : Penanganan anak tempertantrum, Terapi permainan puzzle. 

 

 



1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan 

manusia.Karena pada hakikatnya, pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan 

manusia.Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap 

kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang 

dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat dan bahkan individu 

menyebabkan perbedaan penyelenggaraan kegiatan pendidikan tersebut.Dengan 

demikian selain bersifat universal pendidikan juga bersifat nasional. Sifat 

nasionalnya akan mewarnai penyelenggaraan pendidikan itu. 

 Perkembangan dan pertumbuhan pada individu ini terdiri dari beberapa 

aspek, salah satu aspek yang penting adalah social-emosional (Sujiono, 2009 : 70-

76). Aspek ini merupakan aspek penting dalam perkembangan karakter dan 

kepribadian anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.Salah satu ekspresi 

emosi dalam kehidupan sosial anak adalah tempramen. Tempramen merupakan 

aspek sosial-emosional pada anak yang mendasari perilaku ekspresi emosi 

maupun respon terhadap stimulus baik itu secara internal maupun eksternal dari 

lingkungan (Dariyo, 2007 : 192). 

 Anak juga memiliki sifat dan perilaku.Perilaku anak, mulai dari rewel 

hingga menjengkelkan tetap ada. Jika anak sudah mulai mengenal lorang lain, 

mulailah ia menunjukan perilakunya. Jika anak sudah mulai bisa bicara dan 

berjalan, maka aneka perilaku sudah mulai tampak, baik perilaku yang 

menyenangkan maupun yang menjengkelkan.Perilaku ini terbentuk karena faktor 

bawakan (genetik).Akan tetapi, perilaku bisa juga terbentuk karena faktor 

lingkungan atau pola asuh yang menyimpang. Perilaku anak yang menyimpang 

ini bisa dideteksi dan diatasi sejak anak masih usia dini, mulai dari pemalu , rasa 

takut, hingga temper tantrum. 

 Di sisi lain kita perlu memahami dalam perkembangan seorang anak yang 

baru berusia satu sampai dua atau tiga tahun sering mengigit, meremas, atau 



memukul orang lain ketika keinginannya tidak terpenuhi. Pada kelompok usia ini 

tindakan yang meyakiti atau merusak masih dapat di terima karena mereka 

memang belum mengerti betul akibat tingkah laku mereka terhadap orang lain. 

Ledakan emosi pada usia anak tersebut biasanya sering terjadi karena anak masih 

mengalami hambatan dalam berkomunikasi sehingga tidak dapat menyampaikan 

keinginannya dengan tepat. Akibatnya keinginan si anak tidak terpenuhi dan 

membuat  anak menjadi frustasi. Perilaku khas yang biasa terjadi pada anak usia 

satu hingga tiga tahun lebuh sering di sebut sebagai tempertantrum. 

 Banyak cara atau terapi terapi yang di gunakan untuk menangani anak 

yang menderita gangguan tempertantrum salah satunya yaitu dengan terapi 

permainan. Dengan terapi permainan ini anak akan merasa nyaman dan senang 

sehingga anak tidak menyadari bahwa anak sedang di berikan terapi.` 

 Maka pada penelitian ini peneliti menggunakan terapi permainan untuk 

mengatasi anak tempertantrum yaitu dengan permainan puzzle, karena anak akan 

merasa asik dengan beberapa potongan gambar yang akan dirangkai menjadi 

sebuah gambar yang utuh.` 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, judul dalam skripsi ini adalah: 

“STRATEGI PENANGANAN ANAK TEMPERTANTRUM MELALUI 

TERAPI PERMAINAN PUZZLE DI TK DESA JATINGARANG WERU 

SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2012/2013. 

2. LANDASAN TEORI 

Tempertantrum adalah luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak 

terkontrol. Hal ini muncul pada usia 15 bulan  sampai 6 tahun. Temper tanrum 

terjadi pada anak yang aktif dengan energy berlimpah (Hasan, 2009 : 185. 

Temper tentrum sering kali disertai tingkah tingkah tertentu yang membuat kita 

semakin jengkel ,misalnya menangis sangat keras, berguling guling di lantai 

,menjerit melempar barang. 

Ciri-ciri Temper Tantrum 



Menurut Anantasari (2007.82)  Temper tantrum memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1. Hidup tidak teratur (tidur makan,buang air besar dll) 

2. Sulit beradaptasi dengan situasi atau orang orang baru. 

3. Suasana hatinya seringkali negatif. 

4. Cepat terpancing amarahnya. 

5. Sulit di alihkan perhatiannya. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tempertantrum: 

1. Keinginan anak yang tidak di turuti 

2. Ketidak mampuan anak untuk mengungkapkan persaan 

3. Kebutuhan yang tidak terpenuhi 

4. Pola asuh orang tua 

5. Perasaan lelah, lapar, sakit 

6. Keadaan stress dan rasa tidak aman pada diri anak 

Jenis tantrum: 

1. Tantrum amarah dengan di ciri menghentakkan kaki, menendang memukul 

dan berteriak. 

2. Tantrum kesedihan dengan ciri menangis, dan terisak-isak, 

membantingkan diri dan berlari menjauh. 

 

Terapi bagi anak tempertantrum 

Masalah pada anak tempertantrum yang emosinya tidak stabil dan suka 

marah–marah, teriak tidak jelas membuat anak seakan hidup dalam dunianya 

sendiri. Hal tersebut tentu saja akan tampak berbeda bila dibandingkan 

dengan perkembangan anak normal seusianya. Untuk membantu penderita 

tempertantrum  mengejar ketertinggalannya, ada banyak terapi yang bisa 

diterapkan misalnya terapi bermain, terapi aba, dan sebagainya. 



Terapipermain puzzle ( Faruq, 2007 : 36 ) puzzle merupakan alat 

permainan edukatif yang dapat merangsang kemampuan matematika anak, 

yang dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan puzzle 

berdasarkan pasangannya. Selain melatih matematika anak, permainan 

puzzle juga dapat melatih anak untuk sabar dalam mengerjakan permainan 

puzzle ini , karena membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk 

membongkar pasang kepingan kepingan puzzle ini 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penanganan anak tempertantrum di TK Desa 

Jatingarang Weru Sukoharjo adalah studi kasus. Waktu penelitianPenelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Subyek dan obyek 

penelitian yang mengalami tempertantrum adalah  bernama Andika Afrizal dan 

Muhamad Nur Udin siswa TK Desa Jatingarang Weru Sukoharjo. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 

pengamatan/observasi dan dokumentasi. 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertanyaan pertanyaan yangn di ajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang di anggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang di anggap perlu (wiriaatmadja, 

2006 : 117) 

Metode wawancara ini merupakan salah satu metode yang 

dapat dipercaya untuk mendapatkan data tentang individu yang 

dilakukan dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang relevan 

secara tatap muka. 

Pewawancara dapat memberikan pertanyaan sesuai kebutuhan, 

sehingga informasi yang lebih teliti dapat diperoleh melalui 

wawancara ini, Informasi mengenai masalah individu yang lebih serta 

keluarga dapat dicapai melalui metode wawancara ini. Metode 

wawancara ini dilakukan pada anak yang tempertantrum, orang tua, 



kepala sekolah,guru dan orang yang dekat dengan anak / lingkungan 

keluarga. 

b. Metode pengamatan atau observasi 

Observasi di artikan sebagai pengamatandan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsung peristiwa, sehingga observasi berada bersama 

objek yang di selidiki, di sebut observasi langsung. Sedang observasi 

tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan di selidiki ( Margono, 

2000:158) 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumupulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.Dokumen yang dipilih 

sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

No Nama Anak 

Bulan mei 

21 22 23 

1. Udin B B B+ 

2. Dika  - B- B 

Keterangan 

B+  : Anak mau melakukan dengan baik 

B  : Anak mau melakukan dengan peneliti 

B -  : Anak mau melakukan dengan bujukan 

-  : Anak Tidak mau melakukan 



 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keinginan subyek 

untuk melakukan permainan puzzle meningkat terus menerus disetiap 

pengamatan, dengan adanya motivasi dan reward yang diberikan 

sehingga tempramental yang dialami anak juga berkurang, anak 

menjadi lebih tenang dan bisa fokus terhadap kegiatan yang dilakukan. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian dapat di simpulkan Udin sudah mampu mengontrol 

emosinya, tidak menggangu temnnya lagi, sudah mampu fokus terhadap satu 

kegiatan, dan konsentrasi.Untuk Dika yang awalnya tidak mau melakukan 

terapi permainan puzlle dan lebih asik bermain dengan mainnya sendiri sudah 

mampu mengontrol emosinya hal ini dapat dilihat ketika maianan yang di bawa 

Dika diminta guru sudah tidak marah dan membanting benda yang ada di 

sekitarnya lagi dan nampak antusias serta sudah mampu fokus terhadap 

permainan puzlle tersebut. 

 

6. SARAN 

Untuk orang tua hendaknya lebih memberi perhatian terhadapnya dan 

mendorong berjalannya terapi permainan puzzle, untuk guru hendaknya 

meningkatkan kemampuan dan wwasan agar dapat mengatasi permasalahan 

anak dengan tepat, untuk kepala sekolah Hendaknya mencari guru pendamping 

khusus untuk anak tempertantrum yang ahli dalam bidangnya 
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